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Formulir Persetujuan Menjadi Informan Penelitian 

Formulir Persetujuan Menjadi Informan Penelitian 

 
Analisis Faktor Risiko Lingkungan Terhadap Kejadian Schistosomiasis  

di Kecamatan Lindu Kabupaten Sigi 

 
Oleh :  

J u l i f e n t 

 

Saya adalah mahasiswa Program Studi S2 Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (PLH) Sekolah Pascasarjana Universitas Hasanuddin 

Makassar yang melakukan penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor risiko yang menyebabkan terjadinya Schistosomiasis di 

Kecamatan Lindu Kabupaten Sigi 

Penelitian ini merupakan salah satu kegiatan dalam menyelesaikan 

tugas akhir program studi S2 Pengelolaan Lingkungan Hidup (PLH) 

Sekolah Pascasarjana Universitas Hasanuddin Makassar. Saya 

mengharapkan partisipasi saudara/i dalam memberikan jawaban atas 

wawancara saudara/i tanpa dipengaruhi oleh orang lain. Saya akan 

menjamin kerahasiaan identitas dan jawaban saudara/i. Informasi yang 

saudara/i berikan hanya akan dipengaruhi untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan. 

Partisipasi saudara/i dalam penelitian ini bersifat sukarela, 

saudara/i bebas menerima menjadi informan penelitian atau menolak 

tanpa ada sanksi apapun. Jika saudara/i bersedia menjadi informan 

penelitian, silahkan menandatangani surat persetujuan ini pada tempat 

yang telah disediakan di bawah ini sebagai bukti kesukarelaan saudara/i. 

Terimakasih untuk partisipasi saudara/i untuk penelitian 

ini. Tanda Tangan : No. Kode 

Informan : 

 
Tanggal : ( Diisi oleh peneliti) 
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KUESIONER PENELITIAN 

ANALISIS FAKTOR RISIKO LINGKUNGAN TERHADAP KEJADIAN 
SCHISTOSOMIASIS DI KECAMATAN LINDU KABUPATEN SIGI 

 
Petunjuk pengisian : 

1. Isi dan lengkapilah pertanyaan yang tersedia 

2. Berilah tanda ceklis () pada salah satu jawaban yang saudara/i anggap benar 

sesuai keadaan yang sebenarnya 

3. Dalam menjawab pertanyaan, diharapkan saudara/i menjawab dengan jujur sesuai 

dengan kenyataan yang ada dan tidak meminta bantuan orang lain 

DATA UMUM 

5. No. Urut Responden   : 

2. Tanggal Wawancara   : 

KARAKTERISTIK RESPONDEN 

1 Nama                         : 

2 Jenis kelamin            : 

3 Pendidikan                 : 

4 Umur                          : 

5 Status Responden     : 

DAFTAR PERTANYAAN 

PENGELOLAAN LAHAN 

1. Apakah saudara/i melakukan kegiatan pertanian mengolah lahan 
(sawah/kebun)? 
a. Ya  
b. Tidak 

2. Apakah saudara melakukan kegitan tersebut secara 
berkesinambungan atau terus menerus setiap tahun? atau dilakukan 
pada waktu-waktu tertentu (berjangka/musiman) 
a. Ya 
b. Tidak 

3. Dalam melakukan pengolahan/pemeliharaan/pengaktifan 
sawah/kebun, mayoritas dilakukan menggunakan alat pertanian atau 
tenaga mesin? 
a. Ya 
b. Tidak 

PENGEMBALAAN HEWAN TERNAK 

1. Saudara/I memiliki dan atau memelihara ternak ternak 



72 
 

(Sapi/kuda/kerbau)? 
a. Ya 
b. Tidak 

2. Bagaimana pola/ jenis pengembalaannya? 
d. Pengembalaan bebas 
e. Mengurung dalam kadang/safe grazing area 

3. Hewan ternak diperiksa dan di diobati secara berkala? 
a. Ya 
b. Tidak 

 

TEMPAT TINGGAL 

1. Terdapat areal fokus keong di sekitar tempat tinggal saudara? 
a. Ya 
b. Tidak 

2. berapa jarak  areal fokus dengan rumah saudara? 
a. ≤ 75 Meter 

b. > 75 Meter 

4. Apakah akses ke areal fokus keong mudah ? 
a. Ya 
b. Tidak 
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Tabel Frekuensi Responden 

jenis kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid laki laki 22 52.4 52.4 52.4 

Perempuan 20 47.6 47.6 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid sd 24 57.1 57.1 57.1 

smp 10 23.8 23.8 81.0 

sma 6 14.3 14.3 95.2 

sarjana 2 4.8 4.8 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

HASIL ANALISIS UNIVARIAT 

Frequency Table 

 

pengelolaan lahan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Berjangka 23 54.8 54.8 54.8 

terus menerus 19 45.2 45.2 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

pengembalaan tenak 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Bebas 23 54.8 54.8 54.8 

Dikandangkan 19 45.2 45.2 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

jarak tempat tinggal 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid kurang dari 100 m 26 61.9 61.9 61.9 

lebih dari 100 m 16 38.1 38.1 100.0 

Total 42 100.0 100.0  
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HASIL ANALISIS BIVARIAT 

1. Pengelolaan Lahan 

pengelolaan lahan * status kesehatan Crosstabulation 

 

status kesehatan 

Total positif negatif 

pengelolaan lahan Berjangka Count 16 7 23 

Expected Count 11.5 11.5 23.0 

% within status kesehatan 76.2% 33.3% 54.8% 

% of Total 38.1% 16.7% 54.8% 

terus menerus Count 5 14 19 

Expected Count 9.5 9.5 19.0 

% within status kesehatan 23.8% 66.7% 45.2% 

% of Total 11.9% 33.3% 45.2% 

Total Count 21 21 42 

Expected Count 21.0 21.0 42.0 

% within status kesehatan 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 50.0% 50.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 
Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 7.785
a
 1 .005   

Continuity Correction
b
 6.151 1 .013   

Likelihood Ratio 8.057 1 .005   

Fisher's Exact Test    .012 .006 

Linear-by-Linear Association 7.600 1 .006   

N of Valid Cases 42     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9.50. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 
95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for pengelolaan lahan 

(berjangka / terus menerus) 

6.400 1.654 24.770 

For cohort status kesehatan = positif 2.643 1.188 5.880 

For cohort status kesehatan = negatif .413 .211 .810 

N of Valid Cases 42   
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2. Pengembalaan Hewan Ternak 

 

pengembalaan tenak * status kesehatan Crosstabulation 

 

status kesehatan 

Total Positif Negatif 

pengembalaan tenak Bebas Count 15 8 23 

% within status kesehatan 71.4% 38.1% 54.8% 

% of Total 35.7% 19.0% 54.8% 

Dikandangkan Count 6 13 19 

% within status kesehatan 28.6% 61.9% 45.2% 

% of Total 14.3% 31.0% 45.2% 

Total Count 21 21 42 

% within status kesehatan 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 50.0% 50.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 
Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4.709
a
 1 .019   

Continuity Correction
b
 3.460 1 .035   

Likelihood Ratio 4.805 1 .018   

Fisher's Exact Test    .062 .031 

Linear-by-Linear Association 4.597 1 .020   

N of Valid Cases 42     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9.50. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for pengembalaan tenak (bebas / 

dikandangkan) 

4.063 1.115 14.804 

For cohort status kesehatan = positif 2.065 .999 4.269 

For cohort status kesehatan = negatif .508 .269 .962 

N of Valid Cases 42   
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3. Jarak Tempat Tinggal 
 

jarak tempat tinggal * status kesehatan Crosstabulation 

 

status kesehatan 

Total positif negatif 

jarak tempat tinggal kurang dari 100 m Count 17 9 26 

Expected Count 13.0 13.0 26.0 

% within status kesehatan 81.0% 42.9% 61.9% 

% of Total 40.5% 21.4% 61.9% 

lebih dari 100 m Count 4 12 16 

Expected Count 8.0 8.0 16.0 

% within status kesehatan 19.0% 57.1% 38.1% 

% of Total 9.5% 28.6% 38.1% 

Total Count 21 21 42 

Expected Count 21.0 21.0 42.0 

% within status kesehatan 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 50.0% 50.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 
Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 6.462
a
 1 .011   

Continuity Correction
b
 4.947 1 .026   

Likelihood Ratio 6.688 1 .010   

Fisher's Exact Test    .025 .012 

Linear-by-Linear Association 6.308 1 .012   

N of Valid Cases 42     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.00. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for jarak tempat tinggal 

(kurang dari 100 m / lebih dari 100 m) 
5.667 1.411 22.761 

For cohort status kesehatan = positif 
2.615 1.070 6.392 

For cohort status kesehatan = negatif 
.462 .253 .840 

N of Valid Cases 
42   
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HASIL ANALISIS MULTIVARIAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1
a
 pengelolaan lahan 2.076 .827 6.308 1 .012 7.973 1.578 40.289 

pengembalaan tenak 1.607 .819 3.850 1 .050 4.990 1.002 24.856 

jarak tempat tinggal 1.635 .824 3.934 1 .047 5.128 1.019 25.799 

Constant -7.566 2.363 10.255 1 .001 .001   

a. Variable(s) entered on step 1: pengelolaan lahan, pengembalaan tenak, jarak tempat tinggal. 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar saat peneliti mewawancarai Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar saat peneliti mewawancarai Responden 
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 Gambar observasi hewan ternak responden yang digembalakan di lokasi 
persawahan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar observasi responden  yang sedang membersihkan kandang 
ternak (babi) 
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Gambar observasi areal fokus aktif yang merupakan lokasi persawahan 
yang tidak dikelolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar observasi areal fokus aktif  yang berada di dekat tempat tinggal 
responden 
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Gambar saat pengambilan data di Laboratorium Schistosomiasis Lindu 

 

 

 

 

 


